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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Kinerja birokrat hingga saat ini sering dinilai niassangat tidak
memuaskan seperti ditulis Widitrismihartiutnal Yustikavol. 9 No 1 Juli 2006):
“Birokrasi pemerintah dalam menjalankan fungsi pafean publik selalu berbelit-
belit, kaku, arogan, lamban dan malas, sering m&kk penyimpangan,
pemborosan dan syarat KKN, tidak efisien, tidak@ffelan tidak profesional”.
Oleh karena itu, perubahan dalam banyak hal padirbsi sangat penting
dilakukan, seperti dikatakan Rahoyo (2008): “Biad{r dituntut mampu
melakukan transformasi dirisélf transformatiop untuk menjadi semakin
poduktif, profesional, efisien, efektif, memilikist yang jauh ke depan, dan yang
tak kalah penting adalah berorientasi pada masga@lkstomers-oriented

Pada bidang pendidikan misalny@mpas(9 Desember 2005) menulis
pernyataan Guru Besar Universitas Pendidikan Inslan@rof. Dr. Nanang Fattah
di Bandung sebagai berikut:

“Hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Inésia tidak layak

mengajar karena kualifikasi dan kompetensinya tideguai. Kenyataan

ini diduga sebagai penyebab mutu pendidikan dined@ rendah. Jumlah

guru yang tidak layak mengajar tercatat 912.506¢gtardiri atas 605.217

guru SD, 167.643 guru SMP, 75.684 guru SMA dan@Bduru SMK”.

Kondisi yang dikemukakan di atas menunjukkan bahpeasoalan

meningkatkan kinerja SDM aparatur perlu mendapahgi@mn utama untuk

terwujudnyagood governancelalam birokrasi Indonesia. Hal ini sejalan dengan



salah satu harapan terhadap reformasi, yaitu menkambali fungsi pemerintah
dan aparaturnya untuk menjagiublic servant yang berarti bahwa tugas
pemerintah adalah melayani masyarakat, bukan kalali Reformasi dilakukan
untuk mewujudkan administrasi negara yang mampudoiemg kelancaran dan
keterpaduan pelaksanaan tugas dan fungsi penyae@ygpemerintahan negara
dan pembangunan, dengan mempraktekkan prinsipypge®d governancelan
menyediakamublic good and servicesebagaimana harapan masyarakat.

Berbagai upaya sebenarnya telah cukup banyak ##akypemerintah
untuk memperbaiki citra birokrasi khususnya pelayarkepada masyarakat
tersebut baik dengan serangkaian peraturan/hukunpumadengan menekankan
pada tujuan untuk tersedianya aparatur-aparatuyepmmggara birokrasi yang
profesional melalui berbagai Pendidikan dan PeatiliDiklat) sebagaimana
diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 10huifa2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeli Sip

Salah satu jenis Diklat PNS adalah Diklat Prajabatang merupakan
syarat pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil ®PMenjadi PNS, yaitu
untuk Golongan I, Golongan Il dan Golongan Il (&aS PP No. 101/2000).
Diklat Prajabatan dilaksanakan untuk memberikangpghuan dalam rangka
pembentukan wawasan kebangsaan, kepribadian dika BNS, di samping
pengetahuan dasar tentang sistem penyelenggara®rip@han negara, bidang
tugas, dan budaya organisasinya agar mampu meé&kaanugas dan perannya

sebagai pelayan masyarakat (Pasal 7).



PNS Golongan Ill dapat dikatakan sebagai kader+kptepinan dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang perlu dibinasséstaih khusus. Pembinaan
tersebut menjadi bagian dari upaya mewujudkan paleargood governancedi
setiap unit organisasi pemerintah. Oleh karenadalgm rangka penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan liklgb Prajab 1ll) telah
dikeluarkan pula Keputusan Kepala Lembaga AdmesstNegara Nomor: 2
tahun 2003, tanggal 30 Agustus 2003 tentang PedoPemyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan GolonganeéhgRturan ini diharapkan agar
penyelenggaraan Diklat Prajab Ill mampu mencagaatudan sasarannya, yakni
terwujudnya PNS yang memiliki kompetensi yang seslémgan persyaratan
pengangkatan untuk menjadi PNS Golongan Ill dartutgm agar mampu
mencapai kinerja yang diharapkan.

Secara normatif jelas, bahwa Diklat merupakan wahpaningkatan
kinerja PNS. Dengan kata lain, kinerja PNS terseabhatupakanoutcomedari
keberhasilan manajemen Diklat. Sebagai suatu bgmukbelajaraniéarning),
keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran DikIgt dtentukan oleh beragam
komponen pelaksanaannya, yang disebut komponen HKBiMses Belajar
Mengajar). PBM dapat diartikan sebagai suatu raagkanteraksi antara siswa
dan guru dalam rangka mencapai tujuannya (Maknm®i/:256).

Selanjutnya menurut Makmun (2008), bahwa komponeBM P
dikelompokkan menjadi tiga komponen, yaitaw input (siswa), instrumental
input (sarana), daenvironmental inpuflingkungan).Raw inputberkaitan dengan

siswa, yang dengan segala karakteristiknya terusmgembangkan dirinya



seoptimal mungkin melalui berbagai kegiatan (belagana mencapai tujuannya
sesuai dengan tahapan perkembangan yang dijalammsyiaumental inpusecara
umum berkaitan dengan guru dan sarana prasararizef@ganan yang diperlukan,
termasuk pula metode, teknik dan media, bahan pamben, program, fasilitas
belajar dan kepemimpinan pelaksana diklat. Sela@du&a komponen tersebut,
keberhasilan PBM juga dipengaruhi oleh kondisi Kumpan sekitar
(environmental inpytseperti lingkungan sosial, budaya, fisik danrgan

Secara faktual harus diakui, bahwa secara umurensifliklat PNS di
Indonesia masih memiliki banyak kelemahan. Lapo@apacity Building
Analysis oleh  GTZ/USAID-CLEAN URBAN (2001:57) misalnya,
mengindikasikan adanya ketidakpuasan akan sistekfatDstruktural karena
durasinya terlalu panjang, mahal, dan terlalu tsprserta tidak memadai untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yangutkart (oleh pegawai).
Pandangan yang sama mengenai Diklat PNS dikemuk&kaaus (2005:3),
bahwa sistem pengembangan SDM aparatur yang Dérgtkan pada Diklat
formal seperti sekarang ini belum, dan bahkan tidddan pernah mampu
membekali PNS dengan pengetahuan dan keterampiiag giperlukan untuk
dapat melaksanakan tugas dan fungsi mereka sde#td, esehingga berdampak
terhadap rendahnya mutu penyelenggaraan pelayamnd@hk psebagaimana
tercermin dari banyaknya keluhan masyarakat yasgnipaikan melalui media
massa atau forum lainnya.

Kelemahan model Diklat yang berlaku sampai sagugma terkait dengan

“paradigma belajar” yang dianut sifathnya masih larsional, yakni proses



belajar berbasis ruang kelas di mana kurikulum odeetbelajar, waktu, tempat
dan aspek-aspek lainnya sudah diformulasikan sedmdeu. Pemahaman
mengenai belajar pada model Diklat masih didominakh pandangan

cognitivismyang melihat proses belajar secara sempit. Meskipian101/2000

mengenal Diklat nonklasikal atau nonkonvensionetiagi dalam kenyataannya
pelaksanaan Diklat PNS masih dalam bentuk yang émsional, dan sistem
manajemen Diklat masih belum terselenggara dengaestinya.

Guna mengkaji manajemen Diklat PNS khususnya yaedaku di
Provinsi Jawa Barat, lebih lanjut penulis telah akekan suatu analisis
kesenjangan Kkinerja afialysis of perfomance gappmenggunakan SWOT
(Strength, Weaknesses, Opportunities and Thre&iklat PNS yang berlaku
sekarang masih menggunakan model konvensional, asisrbkelas, dan
manajemen Diklat PNS belum terlaksana dengan seiy@sHal ini tercermin
dari beberapa hal, seperti kurang adanya analisisutkhhan pelatihan yang
membandingkan antara sikap dan keterampilan yamgnti dengan sikap dan
keterampilan yang dimiliki PNS, atau berdasarkas awvaluasi yang telah dicapai
periode sebelumnya. Pelaksanaan Diklat juga tidaknperhatikan karakteristik
peserta yang berbeda-beda, penentuan pesertaigakgelektif, serta kurikulum
yang kurang mencerminkan tujuan Diklat yang hendalapai, sehingga hasil
yang diperoleh juga belum sesuai harapan, baik aflgrek efektivitas masukan
maupun dampaknya terhadap kinerja.

Khususnya pada penyelenggaraan Diklat Prajabatasalah utama yang

ditemukan dari aspek karakteristik peserta adaddahwa keikutsertaan peserta



Diklat Prajab 1l secara umum belum didasari oleinginan yang mendalam
untuk meningkatkan kompetensi dan kurangnya maotpeserta dalam mengikuti
proses pembelajaran. Alasan klasik untuk memenwnsypratan formalitas
pengangkatan sebagai PNS masih sering terungkamdatrcakapan pegawai
sehari-hari. Aktivitas belajar lebih bersifat foritees sehingga partisipasi belajar
dan ketaatan terhadap tata tertib peserta dilkdaktmencapai tingkat kesadaran
yang optimal.

Beberapa permasalahan dari komponen saiasaumental inpyt yang
tampak antara lain, bahwa para pendidik/widyaiswgaag dimiliki belum
seluruhnya memiliki kemampuan yang ideal di bidaegendidikan, materi ajar
yang belum sepenuhnya sesuai kebutuhan para pehéitadi tempat tugas,
fasilitas-fasilitas belajar yang belum memadai, #amampuan pelaksana yang
belum memadai dalam menyajikan program, sehinggkgenaan Diklat Prajab
[l belum sesuai dengan format yang ditentukan reecarmatif.

Selanjutnya dari komponen lingkunganenyironmental inpQf
permasalahan yang tampak antara lain bahwa nl&iyang dikembangkan di
beberapa lembaga Diklat belum banyak dipahami glala peserta didik.
Kemudian, proses belajar mengajar secara keselunuiga belum memberikan
proses yang cukup pada kegiatan praktek karen& ledhnyak menggunakan
metode instruksional klasikal. Bahkan, pada belzefagnyelenggara Diklat di
Kabupaten/Kota, masih menggunakan model "Semi &filiyang dapat saja tidak

efektif untuk mencapai tujuan penyelenggaraan Dildasendiri.



Berdasarkan gambaran tersebut, maka pada intinygelemggara Diklat
perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada prosesjeraen Diklat itu sendiri,
mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasiankgaglaan dan evaluasinya.
Hal ini tentunya memerlukan perbaikan dalam manefediklat dan komponen-
komponen pendukung pelaksanaannya, yakni kompooepénen PBM yang
meliputi peserta r@w inpu), komponen saranaingtrumental inpyt dan
komponen lingkungan belajarefvironmental inpgt Komponen-komponen
tersebut merupakan determinan efektivitas manajdbilat dari segi masukan,
sedangkan Kkinerja aparatur merupakan ukuran eifggivDiklat dari segi
outcomenya. Berkenaan dengan tujuan Diklat menurut PP dMob®@1 Tahun
2000 dan sasaran kompetensi sebagaimana diselbddkam Keputusan Kepala
LAN Nomor 2 tahun 2003, makautcome sebagai ukuran efektivitas itu
mempertanyakan: mampukah Diklat Prajabatan menikgka kinerja PNS
Golongan Il (lulusan) dengan perwujudan pengetahWaahlian, keterampilan,
serta memantapkan sikap dan semangat pengabdian benorientasi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat?

Pertanyaan di atas sangat menarik dan penting uthitd§i, terutama
dalam kaitannya dengan masalah kinerja aparatwlabetmengikuti Diklat
Prajabatan Golongan Ill. Sejauh yang dapat perelissuri, penelitian empiris
dalam kajian tersebut khususnya di Indonesia meeilgat terbatas. Oleh karena
itu, penulis bermaksud mengkaji efektivitas manaembDiklat Prajabatan
Golongan Il dari komponen-komponen PBM, dan dampga terhadap kinerja

aparatur pemerintah, khususnya di Provinsi JawatBar



B. Batasan Penelitian dan Rumusan Masalah
Secara konseptual, banyak variabel atau komponeg Yerpengaruh
terhadap efektivitas sistem pembelajaran maupuradep kinerja aparatur, baik
yang bersumber dari lingkungan internal maupuneekat. Sebagai suatu proses
pelaksanaan atau penyelenggaraan, pendidikan jalijaatkan banyak komponen
atau unsur, yang terdiri dari subjek yang dibimbfpgserta didik), orang yang
membimbing (pendidik/widyaiswara), interaksi edufkatujuan pendidikan,
materi pendidikan, alat dan metode, lingkungan pkkah, dan lain sebagainya.
Di antara sejumlah komponen yang dipersyaratkankubérlangsungnya
kegiatan pembelajaran tersebut, terdapat bebe@padnen yang penting untuk
dikaji. Berdasarkan beberapa rujukan studi yang agka dalam penelitian ini,
komponen-komponen penentu keberhasilan pelaksariai&tat atau yang
merupakan komponen-komponen PBM yang diteliti mkapgatiga komponen
pokok, yaituraw input (karakteristik peserta)instrumental input(komponen
sarana) daenvironmental inputkomponen lingkungan). Alasan meneliti ketiga
komponen tersebut adalah karena ketiganya sargatiab
Konteks hubungan antara variabel yang ditelitigleus sebagai berikut:
1. Antara karakteristik peserta {)X komponen sarana §X dan komponen
lingkungan (%), masing-masing memiliki hubungan korelasional.
2. Karakteristik peserta (3, komponen sarana ¢§KXdan komponen lingkungan
(X3), masing-masing memiliki hubungan kausal (pengdbalik secara parsial
maupun simultan terhadap efektivitas sistem pernjdrala (Y) dan terhadap

kinerja aparatur (Z).



Definisi masing-masing komponen PBM adalah sebabarikut:

(Makmun, 2007:166).

1.

Komponen masukan dasaa inpu) adalah karakteristik siswa atau peserta
didik, yang menunjukkan faktor-faktor yang terdapalam diri individu
yang mungkin akan memberikan fasilitatacflitative) atau pembatas
(limitation) sebagai faktor organismik (p di samping pula mungkin
menjadimotivating and stimulating factofsnisalnya:n-Ach. Dalam hal ini,
peserta didik adalah subjek yang dididik/diajamg/anemiliki karakteristik
berbeda berkaitan dengan kapasitas 1Q, bakat, mmativasi, kesiapan
belajar, sikap dan kebiasaan serta ciri latar laelgkndividu lainnya.
Komponen sarananstrumental inpyt menunjukkan kepada dan kualifikasi
serta kelengkapan sarana yang diperlukan untuk depangsungnya proses
belajar mengajar. Jadi jelas, peranannya sebdageilitative factors.
Komponen-komponen pendukung ini meliputi pendidikateri, metode,
teknik, strategi, kurikulum, program, dan fasilitedajar dan media belajar.
Komponen lingkunganefivironmental inpyt adalah situasi dan keadaan
fisik (kampus, sekolah, iklim, letak sekolah asatool sitedan sebagainya),
hubungan antarinsagaman relationshigsbaik dengan temarclgss mate,
peerd maupun dengan guru dan orang-orang lainnya, yaentp hal-hal ini
juga dapat menjadi penunjang ataupun sebaliknyghaenbat § factor$ di
sekitar lingkungan belajar meliputi kondisi sosfaik, dan kondisi kultural.

Efektivitas dalam pengertian umum, adalah tingkehgapaian suatu

tujuan, dengan kata lain bahwa efektivitas adakcgpaian tujuan dan sasaran
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yang sesuai dengan keinginan semua pihak yangiatidasn organisasi dengan

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Selanjutnya kinerja performancg secara umum dipahami sebagai
pencapaian hasil kerja/unjuk kerja. Kinerja mengpada segi pencapaian hasil
yang diperoleh seseorang dalam bekerja, sehingdgamdanenilai kinerja
seseorang, terdapat standar baku formal yang dékxitukan sebelumnya.

Sesuai operasional variabel serta keterkaitan argtaabel, selanjutnya
dapat dirumuskan masalah penelitian: seberapa b@egkat efektivitas
manajemen sistem Diklat Prajabatan Golongan llik bdari segi masukan
maupun dampaknya? Untuk konfirmasi di tingkat erkpirumusan masalah
tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam empaapgatain penelitian berikut ini:
1. Seberapa besar pengaruh karakteristik peserta, didikponen sarana dan

komponen lingkungan terhadap efektivitas sistem kmdappran Diklat
prajabatan golongan lll baik secara parsial malgaoara simultan?

2. Seberapa besar pengaruh karakteristik peserta, didikponen sarana dan
komponen lingkungan terhadap kinerja aparatur piamaér baik secara
parsial maupun secara simultan?

3. Seberapa besar pengaruh efektivitas sistem peratseiajerhadap kinerja
aparatur pemerintah?

4. Bagaimanakah model hipotetik manajemen sistem Ditiabatan aparatur
pemerintah golongan Ill yang efektif baik dari sefektivitas komponen

masukan maupun dampaknya?



C.
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Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekéisitmanajemen sistem

Diklat Prajabatan Golongan Ill, dianalisis dari &abaknaan pengaruh faktor-

faktor masukan dan dampaknya. Tujuan khusus peamelini adalah untuk

mengetahui dan menjelaskan:

1.

D.

besarnya pengaruh karakteristik peserta, kompoaeana dan komponen
lingkungan terhadap efektivitas sistem pembelajaiklat prajabatan

aparatur pemerintah golongan Il baik secara plarsa@pun secara simultan.
besarnya pengaruh karakteristik peserta, kompoaeana dan komponen
lingkungan terhadap kinerja aparatur pemerintak bacara parsial maupun
secara simultan.

besarnya pengaruh efektivitas sistem pembelajaduadap kinerja aparatur
pemerintah.

model hipotetik manajemen sistem Diklat prajabatg@aratur pemerintah
golongan Il yang efektif baik dari segi efektistakomponen masukan

maupun dampaknya.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baiki ls®gara akademis

maupun praktis.

1.

Manfaat Akademis
a. Dengan mengetahui efektivitas manajemen sistemabDikthususnya
komponen-komponen PBM dalam Diklat Prajabatan Apara

Pemerintah Golongan Il dan dampaknya terhadapjkia@aratur, maka
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diharapkan dapat memperkaya pemahaman teori ilnmingdtrasi
pendidikan, manajemen Pendidikan dan Pelatihan a satmu

pemerintahan pada umumnya.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan khasarmu

pengetahuan, artinya membandingkan hasil temuaelipan dengan
teori-teori yang digunakan untuk memperkuat atawbaldenya
melemahkan teori-teori tentang telaah ilmu pendidikdan ilmu
pemerintahan, maupun untuk merespon penelitiaaheid.

Menambah referensi bagi peneliti lain terutama mdabedang ilmu yang
dikaji atau yang ingin meneliti tentang kemungkirfaktor-faktor lain
yang penting sebagai determinan dalam meningkdtk@arja aparatur,

yang telah menjadi suatu tuntutan di era sekaraaugpom di masa depan.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan informasi yang lebih luas kepada PertedriProvinsi dan
Kabupaten/Kota di Jawa Barat, khususnya Badan,dfatd@n Unit-unit
Pengelola Kediklatan, tentang komponen-komponen PRBidg perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan Diklat Prajabatatoran 11l yang
kiranya perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalamnglea mencapai
maksud, tujuan dan sasaran penyelenggaraan Dildaagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia R®.Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, kemudiaratéran

Pemerintah No. 101 Tahun 2000, serta dalam Keputdsgpala LAN
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Nomor : 2 tahun 2003, yang khusus menyangkut pengegaraan Diklat
Prajabatan Golongan lIl.

b. Memberikan rekomendasi dan solusi mengenai ali€rpaningkatan
kinerja aparatur melalui Diklat Prajabatan Golongarkhususnya yang
ada di Provinsi Jawa Barat sehingga mampu melakaanagas dan
tanggung jawabnya secara profesional sesuai etidfgp PNS dalam
rangka pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan radesyaerta
tugas-tugas pembangunan lainnya. Hal ini sejalangale sasaran
peningkatan kompetensi PNS di Provinsi Jawa Baaagydi antaranya
tercermin dalam Keputusan Gubernur Nomor: 52 T&00b, juga visi
Jawa Barat yaitu “Jawa Barat dengan Iman dan Tagplagai Provinsi
Termaju di Indonesia dan Mitra Terdepan Ibukota &tagrahun 2010”,
sebagaimana telah ditetapkan dalam Perda NomohdnT2003 tentang

Pola Dasar Pembangunan Daerah Jawa Barat.

E. KerangkaPemikiran

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan sisgysten approagh
dalam memandang proses pelaksanaan Diklat. Pergyg@amalisis sistem dalam
pendidikan dan pelatihan dimaksudkan untuk memaklksn pencapaian tujuan
pendidikan dan pelatihan dengan cara yang efesierefiktif. Prinsip utama dari
penggunaan analisis sistem mensyaratkan untukkesgicara sistematik, yang
berarti harus memperhitungkan segenap komponen tgligat dalam masalah

pendidikan dan pelatihan yang akan dipecahkan.



14

Sebagai suatu sistem, penyelenggaraan pendidikaafinan ataupun
kedua-duanya oleh suatu lembaga pendidikan/petatibediri atas komponen-
kompenen yang saling terkait dan saling mempengadatam mencapai
tujuannya. Berbaganput mulai dariraw input peserta didikinstrumental input
seperti guru/pendidik dan sarana-prasarana, sgna@onmental inputlainnya
harus dapat didayagunakan seefektif mungkin dalemeeg transformasi untuk
menghasilkamutputberupa peserta didik yang memiliki seperangkat,rsi&ap,
pengetahuan serta keterampilan baru serta berdalapakan pada praktek atau
aplikasi pengetahuan dan keterampilan tersebutdalasyarakat.

Undang-Undang Sisdiknas No. 20/2003, Bab | Pasahngka (1)
mengartikan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar teieencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Batasan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 20@@ng Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil menagaskahwa proses
pembelajaran adalah proses penyelenggaraan belejagajar dalam Diklat itu
sendiri dalam rangka meningkatkan kemampuan PNS.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka proses pajarael adalah suatu
interaksi edukatif yang pada dasarnya adalah kdmshitimbal balik antara

peserta didik dengan pendidik yang terarah kepagaan pembelajaran.
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Pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal plitemmelalui proses
berkomunikasi intensif dengan manipulasi isi, metakrta alat-alat pendidikan.

Khusus dalam sudut pandang sebagai suatu prosaeksageaan atau
penyelenggaraannya, pendidikan juga melibatkan dlakgmponen atau unsur,
yang terdiri subjek yang dibimbing (peserta didikyjang yang membimbing
(pendidik), interaksi antara peserta didik dengandidik (interaksi edukatif), ke
arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikg®ngaruh yang diberikan
dalam bimbingan (materi pendidikan), cara yang wldian dalam bimbingan
(alat dan metode), dan tempat di mana peristiwabinigan berlangsung
(lingkungan pendidikan) (Semiawan, 1991:18-20).

Makmun (2007:166) menjelaskan bahwa komponen-koempoRBM
meliputi keluaran yang diharapkath¢ expected outpytkomponen masukan
dasar {aw inpu) adalah karakteristik siswa atau peserta didikpékdas 1Q,
bakat, minat, motivasi, kematangan kesiapan, sikapjasaan dan lain-lain),
komponen sarananStrumental inpyt (guru, metode, teknik, media, dan lain-
lain), dan komponen lingkungaarnvironmental inpyt(sosial, fisik, kultural, dan
lain-lain).

Beberapa komponen di atas pada dasarnya sejalagardédeomponen-
komponen determinan pelaksanaan Diklat Prajab@tlongan Ill yang akan
dikaji dalam penelitian ini, sebagaimana termaldalam PP No. 101/2000 dan
Keputusan Kepala LAN Nomor : 2 tahun 2003, yang ipoél komponen-
komponen peserta, materi Diklat, strategi pembedaja tenaga

kediklatan/widyaiswara, fasilitas belajar, dan kepepinan pelaksana Diklat.
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Namun demikian, pada penyelenggaraan Diklat PrHjatkomponen masukan
dasar peserta didikgw inpu dapat dikatakan tidak mendapat perhatian secara
khusus, begitupun halnya dengan komponen-kompangkuingan.

Pada penelitian ini, komponen-komponen yang diganaebagai faktor-
faktor penentu efektivitas PBM mencakup 3 (tigajiganasukan/input komponen
utama yang mempengaruhi PBM, yaitu komponen masdkaar aw inpud,
yaitu karakteristik peserta didik, kemudian kompom@asukan instrumental
(sarana) yang terdiri dari guru, bahan, metodepiltellan media, program dan
komponen-komponen pendukung pembelajaran lainnyan &omponen-
komponen masukan yang bersumber dari lingkunganvironmental inpyt
meliputi kondisi sosial, fisik, kultural dan lainmyang ada di sekitar peserta didik
dan lingkungan belajarnya. Masing-masing masukasebeit secara langsung
akan mempengaruhi PBM dan menentukan keberhasdlamdmencapaoutput
PBM, yakni hasil belajar yang diharapkan serta &eqobk padautcomesetelah
mengikuti proses pembelajaran. Keluaran yang dikara e€xpected outpit
dalam penelitian ini hanya dipandang sebagai faldsponse(R) karena faktor
stimulus §-nya sudah terdapat/melekat pada siswaw (inpu) dalam bentuk
motivasi (-Ach.

Efektivitas dalam pengertian umum, adalah tingkahgapaian suatu
tujuan. Dalam teori organisasi, Robbins (2001:20engatakan bahwa,
“effectiveness could be defined as the degree tohndn organization realized its
goals, dalam hal inieffectivenessliartikan sebagai tingkat pelaksanaan berbagai

tujuan, mencerminkan sumbangan yang diberikan lkemadanisasi. Pearce |l
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dan Robinson Jr. memandarigffectiveness sebagai konsep yang dapat
digunakan sebagai ukuran untuk menilai tindakargydifakukan oleh pimpinan
(2000:78), Koontzet al menekankan efektivitas dari segi pengambilan tegaun
secara efektif, sehingga memerlukan kemampuan umbekganalisis arah
alternatif yang digunakan untuk mencapai tujuard61972).

Peneliti-peneliti selanjutnya lebih memperluas aalala pemahaman
tentang efektivitas, di mana tidak hanya menekargada perbandingaimput-
output, tetapi juga dikaitkan dengan kepuasan yang dicalgai konsumen yang
menjadi orientasi utama dari seluruh kegiatan asganperusahaan. Harrington
dan Lomax (2000:330-331) memberikan definisi efetds sebagai:the degree
to which the process has the right output at tilghtriplace, at the right time, at
the right price often referred to as quality. It aseres how well the process
output meets all of its customer expectdtion

Pendapat ini didukung pula oleh pakar lainnya, rantain Arnold dan
Feldman, juga Werther dan Davis (1996:74). Menukahsep teori sistem
“Effectiveness can be defined in terms that enaldleagers to take a broader
view of the organization and to understand the eausf individual, group and
organizational effectivenegbsancevich dan Matteson, 1999:22-23).

Dari sejumlah pengertian efektivitas di atas dagiaimpulkan bahwa
efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasamg yasuai dengan keinginan
semua pihak yang ada di dalam organisasi dengarparbatikan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Dengan demikian pula, bahfektiatas proses

pembelajaran merupakan hasil belajar, di mana méSaedjadi (1991:10), hasil
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belajar dipandang sebagai salah satu indikatgr fipatu pendidikan dan perlu
disadari bahwa hasil belajar adalah bagian daii peasdidikan.

Hasil belajar perlu dievaluasi untuk mengetahuasiejmana keberhasilan
yang dicapai dalam proses belajar mengajar. Sebadaria atau tolok ukur
utama dalam evaluasi tersebut, biasanya dipergnonaebagai pegangan:
seberapa jauh tujuan yang ditetapkan terlebih dapuescribed objectivgsiapat
tercapai. Oleh karena itu, tujuamténded outcomg¢®BM baik jika dinyatakan
dengan jelas dan tegastdted objectivgsmaupun hanya tersembunyiidden)
dalam pikiran guru dan siswalfectives in mindseperti dikatakan oleh Socket
(dalam Makmun, 2007:180), merupakan titik sentral yamgtsgis dalam suatu
sistem instruksional.

Hasil belajar menurut Sudjana (2004:40) mungkin atlapencakup
perubahan perilaku peserta didik dalam ranah kogrageksi, dan atau
psikomotorik. Hasil belajar dapat pula berupa pasgan pengetahuan tertentu,
sosok peserta didik yang mandiri, kebebasan bergda lain sebagainya. Lebih
lanjut dikemukakan oleh Sudjana, bahwa tujuan ksianal institusional
mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dankpsnotorik. Ranah kognitif
(cognitive domainmenurut Bloom dan kawan-kawan terdiri atas pengetah
pemahaman, penerapan, analisis, sintetis, danasialRanah afektifaffective
domain) menurut Taksonomi Kratwohl Bloom dan kawan-kawardite dari
penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan si@eganisasi, dan pembentukan
pola hidup. Ranah psikomotorigppshyhomotoric domainjnenurut Klasifikasi

Simson terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakdrindiing, gerakan yang terbiasa,
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gerakan yang kompleks, penyesuaian pola gerakan,kdativitas. (Sudjana,
2004:22).

Sependapat dengan hal di atas, Makmun (2007:18p-d@Mjelaskan
mengenai kawasan domain hasil belajar dalam perspektruksional mencakup
tiga hal, yaitu: 1) aspek-aspek kognitif, yaitu ry@mgkut pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan eval2paspek-aspek afektif, yaitu
menyangkut penerimaan, sambutan, penghargaan,laeraa penghayatan, dan
3) aspek-aspek konatif (psikomotor), yaitu menyamdoordinasi gerakan tubuh
secara umum/global, koordinasi gerakan tubuh sedeals/indah/spesifik, dan
gerakan ekspresif secara nonverbal.

Berdasarkan pendapat di atas, maka hasil belaja g@sarnya mencakup
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketepden (konatif/psikomotorik).
Hal ini sejalan dengan pendapat Irianto, bahwa naragpelatihan merupakan
sebuah cara terpadu yang diorientasikan pada &mtkeéerja aktual dengan
penekanan pada pengembangkiii, knowledgalanability (Irianto, 2001:75).

Dalam mengukur efektivitas PBM, maka penelitian menggunakan
masing-masing ranah hasil belajar yang dikemukadkatas, yaitu aspek kognitif,
afektif dan konatif/psikomotorik, yang pada dasargalah kemampuan dasar
(sikap, motif, konsep diri, nilai-nilai) yang dinkl seseorang dalam membentuk
perilaku  (pengetahuan, keterampilan, tindakan-kead® yang akan
menghasilkan atau berdampak terhadap kingrgafd¢rmancg kepuasan kerja,
perubahan dan ukuran-ukuran lain yang lazim diganalPada penelitian ini,

dampak yang hendak diperhatikan adalah terhadapj&iaparatur.
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Perhatian pokok pada kinerja ini sejalan dengard@est Sedarmayanti
(2001:51), bahwa di antara beberapa faktor yang peegaruhi kinerja
seseorang, ternyata yang dapat diintervensi atavagi melalui pendidikan dan
latihan adalah faktor kemampuan yang dapat dikegksm Lebih lanjut
dikatakan, bahwa proses pendidikan bertujuan agapatd menghasilkan
perubahan yang tidak hanya berkaitan dengan jumdaigetahuan saja, tetapi
juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, tmofen lainnya yang
berkenaan dengan aspek pribadi seseorang, seharggak pada kinerjanya.

Kinerja (performancg secara umum dipahami sebagai pencapaian hasil
kerja/unjuk kerja sebagaimana terjemahan dari l@amagyris, yaityerformance
Bernardin dan Russell (1993:379) mengartikan kinsgbagai “the record of
outcomes produced on a specified job function diviég during a specified time
period..”, bahwa kinerja merupakan catatan tentang redgiir yang diperoleh
setelah suatu pekerjaan atau aktivitas dijalankms kurun waktu tertentu.

Davis dan Newstrom (2003:12#)engemukakan kinerja adalah sesuatu
yang dikerjakan atau produk/jasa dihasilkan atdnerdian oleh seseorang atau
sekelompok orang. Lembaga Administrasi Negara (3)92enyatakan kinerja
pegawai sebagai berikut: “Kinerja pegawai adalastasi kerja, pelaksana kerja,
pencapaian kerja, atau hasil kerja (unjuk kerjagpepilan kerja”.

Beberapa pengertian kinerja di atas menekankan d&nverja mengacu
pada segi pencapaian hasil yang diperoleh sesed@ag bekerja, dan tidak
termasuk karakteristik perilaku seseorang. Olelenaitu, dalam menilai kinerja

seseorang, terdapat standar baku formal yang dékxitukan sebelumnya.



21

Untuk mengukur kinerja pegawai menurut Mitchaal@m Sedarmayanti,
2001:51) dapat digunakan lima indikator yang meiigd) kualitas kerjadquality
of work), (2) ketepatan waktu pfomptnesy (3) inisiatif (nitiative), (4)
kemampuan dapability), dan (5)komunikasi communicatiopn Menurut Keban
(2004:194), dalam menilai kinerja pegawai secararanparamater atau kriteria
yang digunakan meliputi: (1) kualitas, (2) kuargjtd3) ketepatan waktu, (4)
kemandirian atau otonomi dalam bekerja, dan (5pkama. Schuler dan Dowling
(1997:371) mengidentifikasi lebih banyak faktor aal mengevaluasi kinerja
seseorang, yaitu: (1) kuantitas kerja, (2) kugli{@8% kerjasama, (4) pengetahuan
tentang kerja, (5) kemandirian kerja, (6) kehadidam ketepatan waktu, (7)
pengetahuan tentang kebijakan dan tujuan organis@i inisiatif dan
penyampaian ide-ide yang sehat, dan (9) kemampuyzmenssi dan teknis.

Bagi pegawai negeri sipil (PNS), penilaian preskasjanya diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10uifal979 Tentang
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegawai iINSgel, di mana aspek-
aspek yang dinilai seperti dalam Bab Il Pasal «ar(@) disebutkan terdiri dari 8
aspek, yaitu: 1) kesetiaan, 2) prestasi kerjaaBygung jawab, 4) ketaatan, 5)
kejujuran, 6) kerjasama, 7) prakarsa, dan 8) kemgmian.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa a&ebagemiliki
kesamaan dan sebagian lagi berbeda. Dalam penefitisaspek yang digunakan
adalah 8 aspek DP3 PNS menurut ketentuan PP NI 7DHi atas.

Uraian kerangka pikir di atas secara skematik gkaskan dalam Gambar

1.1 berikut:
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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Terdapat tiga jenis variabel yang digunakan dalanefitian ini, yaitu:

Variabel independen, yaitu variabel-variabel yangnjadi komponen-

komponen proses belajar mengajar (PBM), yang mieligaarakteristik

peserta (X), komponen sarana ¢X dan komponen lingkungan £X

pembelajaran (Y)

Variabel perantara ataatervening variableyaitu variabel efektivitas sistem

Variabel terikat atau variabel dependen, yaitualaei kinerja aparatur (2)

Secara struktural, hubungan antar variabel digakabagsebagai berikut:

Karakteristik Peserta (X1)

&

Komponen Sarana (X,)

Efektivitas Sistem

Pembelajaran (Y)

Kinerja
Aparatur (Z)

|

Komponen Lingkungan
(Xa)

Gambar 1.2 Struktur Hubungan Antarvariabel

Keterangan:

— = Pengaruh Parsial

= Korelasional

ﬁ

= Pengaruh simultan (Simultan)

Bertitik tolak dari kerangka pikir dan struktur huigan antarvariabel

penelitian tersebut, selanjutnya ditetapkan hipstgang merupakan jawaban




24

sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenar harus dibuktikan atau

diuji secara empiris, yaitu sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan komponen-kompdPBM yang terdiri

dari: karakteristik peserta (X komponen sarana §£X dan komponen

lingkungan (%) terhadap efektivitas sistem pembelajaran (Y),gdensub

hipotesis:

a.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari karaktérigéserta (X) terhadap
efektivitas sistem pembelajaran (Y).
Terdapat pengaruh yang signifikan komponen saratg ferhadap
efektivitas sistem pembelajaran (Y).
Terdapat pengaruh yang signifikan komponen linglann@xs) terhadap

efektivitas sistem pembelajaran (Y).

2. Terdapat pengaruh yang signifikan komponen-kompdPBM yang terdiri

dari: karakteristik peserta (X komponen sarana §£X dan komponen

lingkungan () terhadap kinerja aparatur (Z), dengan sub hipotes

a.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari karaktérigéserta (X) terhadap
kinerja aparatur (Z).

Terdapat pengaruh yang signifikan komponen sarég)a¢rhadap kinerja
aparatur (2).

Terdapat pengaruh yang signifikan komponen linglann@xs) terhadap

kinerja aparatur (Z).

Terdapat pengaruh yang signifikan efektivitas sistpembelajaran (Y)

terhadap kinerja aparatur (2).
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan komponen-kompdPBM yang terdiri
dari: karakteristik peserta (¥ komponen sarana §X komponen lingkungan

(X3) serta efektivitas sistem pembelajaran (Y) terpddaerja aparatur (Z).

G. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitia@nurut tingkat
eksplanasilével of explanation Menurut Sugiyono (2004:10)jenis penelitian
menurut tingkat eksplanasi adalah penelitian yamgmbksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta Umgmn antara satu variabel
dengan variabel yang lain.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidrdgngan metode
penelitian survei. Teknik pengumpulan data dilakuldengan menggunakan
kuesioner, wawancara, studi referensi regulasiodahh observasi lapangan.
Pengembangan instrumen penelitian dilakukan debggratokan pada teori-teori
yang relevan, hasil diskusi dengan para adcond opiniojy dan observasi pra
penelitian, dan kelayakan serta konsistensi ingrundiuji validitas dan
reliabilitasnya.

Data primer dari penyebaran kuesioner kepada regporyang diteliti
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan isisalinduktif. Analisis
deskriptif menggunakan metode analisis bobot skasing-masing variabel,
sedangkan dalam analisis induktif digunakan mestaléstik berupa analisis jalur
(path analysis Tujuan analisis jalur adalah menerangkan hubursggerangkat
variabel dengan variabel lainnya. Dengan analisisdapat diketahui besarnya

pengaruh masing-masing variabel independen/eksotghadap variabel
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dependen/endogen baik secara langsung maupun tatajsung. Besarnya
pengaruh dari variabel eksogen ke variabel endaljeyatakan oleh besarnya

koefisien determinan.

H. Lokas dan Sampel Pendlitian

Penelitian tentang manajemen sistem Diklat pada numya dan
pelaksanaan Diklat Prajabatan Aparatur Pemerintalor@an Il khususnya
dilakukan pada Badan, Kantor dan Unit Pengelolaildan di Provinsi dan
Kabupaten/Kota se-Jawa Barat, sedangkan penelb@iatang kinerja aparatur
dilakukan di berbagai instansi pemerintah di linghan Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota se-Jawa Barat, yang dipilih berdasar eksistensi PNS
Golongan Ill yang telah mengikuti Diklat Prajab (dlumni) dalam periode tahun
yang ditentukan, yaitu dari tahun 2006 sampai t&00v (2 angkatan).

Ditinjau dari unit analisisnya, penelitian ini mgumakan teknik sensus,
yaitu penelitian yang dilakukan terhadap selurulputasi, yaitu seluruh unit
penyelenggara Diklat yang ada di Provinsi Jawa tBasaitu 26 unit
penyelenggara Diklat Kabupaten/Kota dan 1 unit peEmggara Diklat di tingkat
Provinsi Jawa Barat (Badiklatda), sehingga seluyaly unit organisasi.

Selanjutnya untuk mendapatkan data dan informg&rgunakan sampel
individual, yaitu para alumni Diklat dan atasannafu Diklat Prajab Il serta
pihak penyelenggara Diklat di unit masing-masingmihan alumni Diklat
Prajabatan Golongan Il dipilih sebagai subjek figap didasarkan pada dua
alasan penting, yaitu: (1) mereka telah mengalamsgs pembelajaran Diklat

Prajabatan Golongan lll, dan (2) mereka telah @alarsg melaksanakan tugasnya
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sebagai PNS. Penilaian kinerja alumni Diklat Prajab Golongan Il dilakukan
oleh atasan dimana yang bersangkutan ditempatkan, rdkan kerja yang
setingkat maupun yang levelnya lebih rendah.

Penentuan periode pelaksanaan Diklat PrajabataonGah 111 dalam
masa 2 tahun, namun tidak pada tahun terkini (2d@8pan pertimbangan pada
dua hal, yaitu: (1) dalam masa tersebut lebih dgkinkan masih kuatnya daya
ingat responden untuk memberikan penilaian ataggepan terhadap proses
pelaksanaan Diklat Prajabatan Golongan Ill, selanigdpih dapat dihindari bias
hasil penelitian karena faktor kealpaan respondeam, (2) hasil belajar dalam
wujud peningkatan kinerja aparatur pasca Diklatudgidak mudah atau secara
langsung dapat terlihat secara signifikan dalargarpendek.

Khusus pemilihan alumni yang akan diminta untuk rnerkan
tanggapan, maka berdasarkan data yang bersumbeBat#an Diklat Daerah
Provinsi Jawa Barat, selama periode 2006 — 200dapat sejumlah 4.565 orang
PNS Golongan Ill. Mengingat jumlah populasi yangkupu besar dan
keberadaannya tersebar, maka dalam menentukamdespini akan dilakukan
pengambilan sampel menggunakan rumus Yamane (Sugiy®04:65) dengan
tingkat presisi 5%, sehingga diperoleh sampel mimim sesuai dengan
keberadaan alumni di unit organisasi yang diteRopulasi penelitian dinilai
berstrata berdasarkan karakteristik institusi yarediputi sekretariat daerah dan
satuan kerja perangkat daerah (badan, kantor) neiodian kota/kabupaten se-
Jawa BaratDengan demikian, distribusi sampel menggunakan deettratified

random sampling
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Teknik penarikan sampel yang dipergunakan adptaportional sample
(sampel proporsi), dengan pertimbangan keberadaama dengan karakteristik
organisasi yang berbeda, yaitu (1) kelompok alupada Badan Diklat Daerah
Provinsi Jawa Barat (1.939 alumni), dan (2) kelokngloimni pada Badan, Kantor
dan Unit Pengelola Kediklatan Kabupaten/Kota (2.86@nni).

Selanjutnya, sampel individual dari lingkungan sakalumni, yaitu atasan
ditetapkan dan dipilih berdasarkan kerangka sarpaet) terdaftar di unit kerja
masing-masing alumni. Jumlah responden kelompok&éa ditentukan dengan

menggunakan sampel acak berstratifikasi.



